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ABSTRACT

This article discusses the concept of multiculturalism in encouraging inclusiveness and diversity in the
educational environment with the research setting of Islamic religious education. This research uses a
qualitative method with a library research approach. The results explain that multicultural education
teaches students to see diversity as a strength, not as a source of conflict or division. They learn to
understand that each individual has a unique background and experience, which can enrich their
perspective and contribution to society. As a pioneer in advancing multicultural-based education,
Islamic religious education emphasizes integrating values such as andragogy, peace, inclusivism,
wisdom, tolerance, humanism, and freedom in teaching. On the other hand, it needs to be understood
together, especially educators, that education is teaching current old themes and educating our children
to become cultured, civilized, and sensitive. This article provides insight into the values and
implementation of multicultural Islamic religious education in encouraging inclusiveness and diversity
in the school environment.
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ABSTRAK

Artikel ini membahas konsep multikultural dalam mendorong inklusivitas pada diversitas di lingkungan
pendidikan dengan setting penelitian pendidikan agama islam. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research). Hasil penelitian menjelaskan bahwa
melalui pendidikan multikultural, siswa diajarkan untuk melihat keberagaman sebagai sebuah kekuatan,
bukan sebagai sumber konflik atau perpecahan. Mereka belajar untuk memahami bahwa setiap individu
memiliki latar belakang dan pengalaman unik, yang dapat memperkaya perspektif dan kontribusinya
kepada masyarakat. Sebagai pionir dalam memajukan pendidikan berbasis multikultural, pendidikan
agama islam menekankan integrasi nilai-nilai seperti andragogi, perdamaian, inklusivisme, kearifan,
toleransi, humanisme, dan kebebasan dalam proses pengajaran. Disisi lain perlu dipahami bersama
khususnya bagi para tenaga pendidik, bahwa pendidikan bukan sekedar mengajarkan tema-tema lama
yang kekinian, namun juga mendidik anak-anak kita menjadi manusia yang berbudaya, beradab, dan
peka. Melalui artikel ini, memberikan wawasan mengenai nilai-nilai dan implementasi pendidikan
agama islam multikultural dalam mendorong inklusivitas dalam keberagaman di lingkungan sekolah.
Keyword: Kebijakan, Inklusivitas, Multikultural, Pendidikan Agama Islam

1. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai bangsa yang majemuk terdiri dari hampir 300 suku dengan hampir
200 bahasa (Yagqin, 2021). Selain itu berbagai agama, aliran kepercayaan, etnis dan golongan.
Keragaman ini diberbagai kalangan; akademisi, Lembaga Sosial Masyarakat maupun pejabat
pemerintah atau pembuat kebijakan dikenal dengan multikultural. Keragaman ini, diakui atau
tidak, dapat menimbulkan berbagai persoalan seperti, kecenderungan egosentrisme lokal atau

perasaan tidak suka pada orang yang berasal dari luar daerahnya. Tidak sedikit persoalan ini
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berujung konflik besar seperti yang terjadi di Poso, Ambon, dan Kalimantan. Sebagaimana
yang disampaikan Sutijono (2010:55) bahwa hal ini terjadi karena kemiskinan, kekurang
pahaman terhadap perbedaan etnis, budaya dan agama, begitu juga dengan pengaruh budaya
global yang agresif dan penuh persaingan. Kemiskinan, ketidaktahuan, dan pengaruh budaya
global yang agresif adalah tiga faktor utama yang sering kali memicu berbagai masalah sosial
dan ketegangan dalam masyarakat. Kemiskinan, sebagai salah satu penyebab utama,
menyebabkan banyak orang hidup dalam kondisi yang tidak layak dan mempengaruhi kualitas
hidup mereka secara signifikan (Mireya et al., 2021). Minimnya akses terhadap pendidikan,
pelayanan kesehatan, dan kesempatan kerja yang layak (Hagen-Zanker et al., 2016). Kondisi
ini mengakibatkan sulitnya keluar dari lingkaran kemiskinan dan sering kali terjebak dalam
siklus yang sama dari generasi ke generasi. Disisi lain, ketidaktahuan atau kurangnya
pemahaman terhadap perbedaan etnis, budaya, dan agama dapat berperan aktif dalam
menciptakan ketegangan sosial (Stathi et al., 2020).

Persoalan demikian dalam paradigma pendidikan yang diatur dalam Undang-Undang
Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003, menekankan akan pentingnya meningkatkan mutu sumber
daya manusia, mengejar ketertinggalan di segala aspek kehidupan dan menyesuaikan dengan
perubahan global serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu,
hadirnya konsep multikulturalisme menjadi alternatif strategi dan konsep pendidikan yang
berbasis pada pemanfaatan keragaman untuk meningkatkan perilaku humanis, pluralis dan
demokratis (Maulan, 2012). Tujuan utama dari pendidikan multikultural adalah untuk
membekali individu dengan pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman, serta
mengembangkan sikap dan perilaku yang inklusif dan toleran (Rasyid et al., 2024). Melalui
pendidikan ini, siswa diajarkan untuk melihat keragaman sebagai kekuatan, bukan sebagai
sumber konflik atau perpecahan. Mereka belajar untuk memahami bahwa setiap individu
memiliki latar belakang dan pengalaman yang unik, yang dapat memperkaya perspektif dan
kontribusi mereka dalam masyarakat.

Meski konsep multikulturalisme mendapatkan respon positif di dunia pendidikan,
namun sering kali terjadi perdebatan dikalangan akademisi. Seperti perdebatan yang berkisar
soal posisi multikulturasime yang dianggap sebagai ideologi atau hanya sekedar cara pandang
dalam melihat realitas kehidupan manusia(Aziz, 2009) sulitnya mengintegrasikan konten
multikultural ke dalam kurikulum (Cathrin & Wikandaru, 2023; Naz et al., 2023) bahkan
pendapat DasGupta (2011) mengatakan bahwa multikulturalisme tidak cukup mengatasi

ketidaksetaraan secara sistemik. Ketika dihadapkan pada kondisi sistem pendidikan terbaru di
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indonesia yakni salah satunya pemberlakuan sistem zonasi yang dirasa bertolak belakang
dengan tema multikultural atau kebhinekaan yang diangkat oleh pemerintah (Pradewi &
Rukiyati, 2019). Namun, masih sedikit kajian lebih lanjut terkait bagaimana konsep
multikultural dalam mendorong inklusivitas pada diversitas ditengah pembatasan dan
keterbatasan yang terjadi di lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, untuk mengisi kesenjagan
tersebut, kajian ini menggunakan setting penelitian yang berfokus pada pendidikan agama
islam. Hal ini didasarkan pada peran penting pendidikan agama islam yang memiliki nilai-nilai
keislaman seperti toleransi, saling menghormati, dan menjaga persaudaraan (Mahsun, 2019;
Nugroho, 2016). Selain itu juga menanamkan pemahaman kepada peserta didik untuk saling
menerima dan menghargai keberagaman suku, ras, budaya dan agama (Hadi, 2020). Sejatinya
pendidikan agama Islam menjadi pionir yang mengusung pendidikan berbasis multikultural,

karena Islam adalah agama yang menekankan penghormatan terhadap pluralitas.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Dasar teori yang digunakan untuk menjelaskan penelitian ini mencakup teori
multikulturalisme, pendidikan islam inklusif
a. Teori multikulturalisme
Multikultural merupakan cara pandang masyarakat yang tidak homogen, melainkan
terdiri dari berbagai kelompok yang hidup bersama(Ambat et al., 2024:112). Dalam
perkembangannya, teori ini muncul sebagai respon terhadap pluralitas kehidupan
sosialkultural yang kerap kali belum dapat sepenuhnya diterima oleh elemen-elemen
yang berbeda(Wirawan, 2021:14). James Banks dalam penelitian Syarif (2020)
merupakan orang pertama yang memperkenalkan konsep multikulturalisme dalam
dunia pendidikan yang kemudian dikenal dengan pendidikan multikultural. Nilai-nilai
pluralisme dan multikulturalisme berpengaruh di kalangan peserta didik. Nilai- nilai
tersebut tidak hanya tertuang dalam muatan kurikulum pendidikan agama Islam, namun
juga tercermin dari pemahaman guru yang diaplikasikan dengan pendekatan dan metode
yang digunakan dalam proses pendidikan agama Islam(Suyatno, 2013). Pembelajaran
berbasis Multikultural berusaha memberdayakan siswa untuk mengembangkan
rasa hormat kepada orang yang berbeda budaya,memberi kesempatan untuk bekerja
bersama dengan orang atau kelompok orang yang berbeda etnis atau rasnya secara
langsung (Loke et al., 2023).
b. Pendidikan Islam Inklusif
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Inklusivitas merujuk pada sikap terbuka, toleran dan mau menerima orang lain (Daimabh,
2018). Penafsiran inklusif dalam konteks pendidikan islam dibangun dengan landasan
pemahaman mengenai perbedaan yang merupakan sunatullah, memiliki pluralisme
agama dan semangat toleransi(Shihab, 1997). Pendidikan inklusif sangat penting
dalam menciptakan lingkungan belajar positif yang memotivasi siswa dan mendorong
kesetaraan dalam pendidikan, terlepas dari kemampuan, disabilitas, latar belakang, atau
faktor lain apa pun yang mungkin menghambat pembelajaran mereka (Rofiah et al.,
2023). Pendidikan islam inklusif tidaklah menjadi suatu aturan yang baku tertulis, tetapi
dalam pelaksanaannya pendidikan inklusif diimplementasikan pada proses

pembelajaran dan beragai kegiatan di sekolah (Sapirin, 2021).

3. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (/ibrary
research) untuk mengkaji secara mendalam perkembangan konsep multikultural dalam
mendorong inklusivitas pada diversitas di lingkungan pendidikan. Berbagai sumber literatur
yang relevan seperti buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen pendukung lainnya
digunakan digunakan untuk membaca pola dan tren yang berhubungan dengan konsep
multikultural, inklusivitas pada pendidikan agama islam yang kemudian direduksi dan disajikan
dalam bentuk naratif untuk memudahkan tahapan interpretasi. Adapun validitas dan reliabilitas
data dalam penelitian ini dijaga dengan menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu
membandingkan dan mengontraskan informasi dari berbagai literatur untuk memastikan

konsistensi dan akurasi data (Susanto et al., 2023).

4. HASIL PEMBAHASAN
4.1 Konsep Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural

Pendidikan multikultural diartikan sebagai pendidikan keragaman budaya dalam
masyarakat, atau sebagai pendidikan yang menawarkan ragam model untuk keragaman budaya
dalam masyarakat, bahkan juga sebagai pendidikan untuk membina sikap peserta didik agar
menghargai keragaman budaya masyarakat (Sunarto, 2014). Ibarat kata, pendidikan bukan
merupakan "menara gading" yang berusaha menjauhi realitas sosial dan budaya (Freire, 1999).
Pendidikan harus mampu menciptakan tatanan masyarakat yang terdidik dan berpendidikan,
bukan sebuah masyarakat yang hanya mengagungkan prestise sosial sebagai akibat kekayaan

dan kemakmuran yang dialaminya. Secara luas pendidikan multikultural itu mencakup seluruh
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siswa tanpa membedakan kelompok-kelompoknya seperti gender, etnik, ras, budaya, strata
sosial dan agama.Konsep ini bertujuan untuk membina sikap peserta didik agar dapat
menghargai, memahami, dan menghormati keberagaman budaya yang ada di sekeliling mereka.

Secara umum, pendidikan multikultural mencakup beberapa aspek penting. Pertama,
pendidikan ini mengakui keberadaan berbagai kelompok budaya dalam masyarakat (S. Saihu,
2020). Hal ini melibatkan pengakuan terhadap bahasa, adat istiadat, tradisi, dan nilai-nilai yang
dianut oleh kelompok-kelompok tersebut. Dengan mengakui keberagaman ini, pendidikan
multikultural membantu mencegah homogenisasi budaya yang sering terjadi akibat dominasi
satu kelompok budaya atas yang lain (Rahman et al., 2022). Kedua, pendidikan multikultural
bertujuan untuk mengembangkan sikap inklusif di kalangan peserta didik (Yumnah, 2020).
Sikap ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang adil dan setara, di mana setiap
siswa merasa diterima dan dihargai terlepas dari latar belakang budaya mereka. Melalui
pendidikan multikultural, siswa diajarkan untuk melihat perbedaan bukan sebagai hambatan,
tetapi sebagai kekayaan yang dapat memperkaya pengalaman dan pemahaman mereka
(Oktaviana et al., 2023). Ketiga, pendidikan multikultural menawarkan berbagai model
pembelajaran yang dirancang untuk mendukung dan mempromosikan keragaman budaya yang
menyesuaikan dengan kebutuhan dan latar belakang budaya peserta didik(Alfulaila, 2022;
Saptadi et al., 2023). Misalnya, kurikulum yang inklusif dapat mencakup materi pelajaran yang
beragam dan representatif, sementara metode pengajaran yang kolaboratif dapat membantu
siswa dari berbagai latar belakang untuk bekerja sama dan saling belajar.

Terakhir, pendidikan multikultural berfokus pada pembinaan sikap peserta didik agar
menghargai keragaman budaya masyarakat(Aranri et al., 2023). Ini berarti bahwa pendidikan
ini tidak hanya berorientasi pada penyampaian pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan
sikap dan nilai-nilai. Peserta didik diajarkan untuk menghormati perbedaan, menghindari
prasangka dan diskriminasi, serta berkomitmen untuk memperjuangkan keadilan sosial (Era,
2023). Dalam konteks pendidikan agama, sebagaimana yang digagas oleh Tilaar (2004)
dijelaskan bahwa program pendidikan multikultural tidak lagi diarakan semata-mata kepada
kelompok rasial, agama dan kultural domain atau mainstream. Namun, menekankan
peningkatan pemahaman dan toleransi individu-individu yang berasal dari kelompok minoritas
terhadap budaya mainstream yang dominan, akhirnya menyebabkan orang-orang dari
kelompok minoritas terintegrasi ke dalam masyarakat mainstream. Adapun konsep yang dapat
dikembangkan dalam pendidikan islam multikultural adalah sebagi berikut (Kamal, 2013):

1. Merangkul segala diversitas yang ada.
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2. Memberikan pengertian dan pemahaman kepada peserta didik mengenai
realitatis multikultural secara sistemik.
3. Menerapkan konsep kesetaraan terkait dengan suku, ras, agama, dan lainnya.
4. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk tumbuh dan berkembang
terkait dengan kepercayaan peserta didik.
4.1.1 Esensi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Berbasis Multikultural

Nilai terkait dengan landasan atas keyakinan yang menyangkut pola pikir dan tingkah
laku manusia. Nilai inti dalam pendidikan multikultural; Menurut Tilaar (2004)ada empat nilai
inti dalam pendidikan multikultural, yaitu: (1) Apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas
budaya dalam masyarakat; (2) Pengakuan terhadap harkat manusia dan hak asasi manusia; (3)
Pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia, dan (4) Pengembangan tanggung jawab
manusia terhadap planet bumi. Lebih lanjut dijelaskan nilai-nilai Pendidikan Islam Berbasis
Multikultural menurut Arif (2012) bahwa substansi pendidikan Islam berwawasan
multikultural, dibangung dengan tujuh nilai, yaitu: (1) Nilai Andragogi; (2) Nilai Perdamaian;,.
(3) Nilai Inklusivisme; (4) Nilai Kearifan; (5) Nilai Toleransi; (6) Nilai Humanisme; (7) Nilai
Kebebasan; setiap manusia memiliki hak yang sama di hadapan Allah.

4.1.2 Implementasi Kebijakan Pendidikan Multikultural

Paradigma pendidikan multikultural (multicultural educational paradigm) merupakan
tindak lanjut dari strategi pendidikan multukultural dan pengembangan dari studi interkultural
dan multikulturalisme yang sejak lama sudah berkembang di Amerika, Eropa, dan negara-
negara maju lainnya (Tilaar, 2004). Tujuan utama dari paradigma ini adalah untuk membentuk
karakter bangsa yang mampu menghargai perbedaan di tengah-tengah pluralisme masyarakat,
salah satunya melalui pendidikan yang inklusif dan holistik. Dengan mengadopsi paradigma
ini, sekolah dan lembaga pendidikan dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan
menghargai perbedaan budaya, serta membangun sikap toleransi dan penghormatan terhadap
sesama. Ini sangat penting dalam konteks globalisasi saat ini, di mana interaksi antara individu
dari berbagai latar belakang budaya semakin sering terjadi.

Salah satu aspek kunci dari paradigma pendidikan multikultural adalah integrasi
prinsip-prinsip multikulturalisme ke dalam kurikulum dan metode pengajaran (Nikmah et al.,
2023). Ini bisa dilakukan melalui berbagai cara, seperti menyertakan materi pelajaran yang
mencerminkan keragaman budaya, menggunakan bahasa pengantar yang beragam, dan

melibatkan komunitas lokal dalam proses pembelajaran. Dengan cara ini, siswa tidak hanya

593



Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam Kebijakan Pendidikan ...
Vol. 15, No. 3, Juli-September 2025 Muhammad Fahri Badruddin, dkk
ISSN 2089-5127 (Print) | ISSN 2460-0733 (Online)

belajar tentang budaya mereka sendiri, tetapi juga tentang budaya orang lain, yang membantu
mereka mengembangkan perspektif yang lebih luas dan inklusif.

Pendidikan multikultural juga menekankan pentingnya pengembangan karakter moral
dan etika siswa (Rohman & Ningsih, 2018). Dengan memahami dan menghargai perbedaan
budaya, siswa diajarkan untuk menolak segala bentuk diskriminasi, prasangka, dan
ketidakadilan. Mereka belajar untuk bersikap adil dan menghormati hak-hak semua individu,
terlepas dari latar belakang budaya atau etnis mereka. Ini membantu membentuk generasi yang
lebih sadar dan bertanggung jawab secara sosial, yang siap untuk berkontribusi pada
pembangunan masyarakat yang lebih adil dan harmonis.

Pendidikan multikultural juga berperan dalam pengembangan aspek sosial dan
emosional siswa (Desmila & Suryana, 2023). Melalui interaksi dengan teman-teman dari
berbagai latar belakang budaya, siswa belajar untuk bekerja sama, berkomunikasi dengan
efektif, dan mengatasi konflik dengan cara yang konstruktif. Ini membantu mereka
mengembangkan keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan sehari-hari dan untuk
sukses dalam lingkungan kerja yang beragam.

Lebih jauh lagi, pendidikan multikultural membantu dalam pengembangan aspek
religius dan moral siswa (Zamathoriq, 2021). Dengan memahami nilai-nilai dan keyakinan
yang dianut oleh berbagai budaya, siswa dapat mengembangkan sikap yang lebih toleran dan
menghormati terhadap perbedaan keyakinan agama. Ini penting untuk menciptakan masyarakat
yang lebih damai dan harmonis, di mana setiap individu merasa diterima dan dihargai.

Nieto & Bode (2008)menegaskan bahwa dalam kerangka reformasi sekolah, pendidikan
multikultural berpengaruh besar dalam proses dan tujuan belajar seorang siswa. Untuk
menerapkan reformasi sekolah dengan perspektif multikultural, harus memulai dengan
pemahaman tentang pendidikan multicultural dalam konteks sosiopolitik. Konteks ini
menempatkan pendidikan sebagai bagian dari ranah sosial dan kekuatan politik yang lebih
besar. Dalam perspektif ini, kebijakan yang terkait dengan reformasi kurikulum dan pendidikan
dipengaruhi oleh kebijakan sosial yang lebih luas.

Dalam UUD 1945 pasal 31 tertulis bahwasanya setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan. Ini menunjukkan bahwa tidak ada memandang suku agama, ataupun
kelompok, pemerintah menjamin agar semua warga negara Indonesia mendapatkan pendidikan.
Oleh sebab itu Irhandayaningsih (2012) mengatakan untuk memahamkan atau memberikan
suatu pengertian kepada masyarakat tentang konsep multikultural maka bisa dimulai melalui

pendidikan yaitu pendidikan keagamaan. Sebab pendidikan keagamaan adalah jembatan yang
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paling tepat untuk memberikan suatu konsep pemahaman tentang multikultural berdasarkan
ajaran agama sebagai salah-satu upaya dalam mewujudkan pendidikan multicultural. Melalui
Pendidikan agama Islam berbasis multikultural ini akan dikembangkan tentang gagasan-
gasasan untuk memberikan suatu pemahaman yang baik terhadap siswa berdasarkan konsep
agama melalui pembelajaran disekolah Arifin & Kartiko (2022) mengatakan untuk
mewujudkan pendidikan agama Islam berbasis multikutural yang diajarkan kepada siswa
sangatlah penting sebab siswa adalah bagian dari masyarakat dan sebagai generasi penerus
bangsa yang nanti akan meneruskan peradaban bangsa ini. Untuk mewujudkan pendidikan
agama Islam berbasis multikultural yang diajarkan kepada siswa sangatlah penting sebab siswa
adalah bagian integral dari masyarakat dan merupakan generasi penerus bangsa yang akan
melanjutkan peradaban bangsa ini. Pendidikan agama Islam yang berbasis multikultural tidak
hanya mengajarkan nilai-nilai agama, tetapi juga mengintegrasikan pemahaman dan
penghargaan terhadap keragaman budaya, etnis, dan agama yang ada di Indonesia (Mustafida,
2020).

Sebagai generasi penerus bangsa, siswa yang dibekali dengan pendidikan agama Islam
berbasis multikultural akan memiliki dasar yang kuat untuk memajukan peradaban bangsa ini.
Mereka akan tumbuh menjadi pemimpin yang mampu mengayomi semua lapisan masyarakat,
memahami kompleksitas keberagaman, dan menciptakan kebijakan yang adil dan inklusif.
Dengan demikian, pendidikan agama Islam berbasis multikultural tidak hanya membentuk
karakter individu yang baik, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang
lebih harmonis, damai, dan berkeadilan (Abbas et al., 2024).

Dasar peraturan pemerintah no 55 tahun 2007 pasal 5 ayat 3 menjadikan urgensi
tersendiri pelaksanaan pendidikan agama islam. Dengan keberagaman budaya yang ada, peran
pendidikan agama islam dalam penanaman nilai etika dan moral pada peserta didik dapat
membuat mereka bisa menjalankan kehidupan sehari-hari dalam keluarga maupun dalam
masyarakat. Pendidikan berbasis multikultural membantu siswa mengerti, menerima dan
menghargai orang dari suku, budaya, sosial dan agama yang berbeda. Atau dengan kata lain,
siswa diajak untuk menghargai bahkan menjunjung tinggi pluralitas dan heterogenitas.
Paradigma Pendidikan multikultural mengisyaratkan bahwa individu siswa belajar bersama
dengan individu lain dalam suasana saling menghormati, saling toleransi dan saling memahami.
Hal ini diperkuat dengan peraturan pemerintah no 55 pasal 5 ayat 4 yang berbunyi “Pendidikan

agama mewujudkan keharmonisan, kerukunan, dan rasa hormat di antara pemeluk agama yang
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dianut dan terhadap pemeluk agama lain. Tidak hanya tentang agama, akan tetapi berlaku juga
dengan etnik maupun kelompok lain.
4.2 Inklusivitas dalam Pendidikan Islam Multikultural

Dasar penguatan pendidikan islam inklusif mengacu pada pandangan al-Qur’an tentang
sikap inklusif dalam beragama yang terdapat pada Q.S. al-Bagarah [02]: 256 dan ayat 62 yang
menjelaskan pengakuan al-Qur’an atas eksistensi agama-agama lain(Kurniallah & Suharti,
2016). Selain itu, di Indonesia secara konstitusi juga diatur dalam UUD 1945 pasal 29 tentang
jaminan kemerdekaan beragama, memberikan pemahaman pada peserta didik bahwa membina
kerukunan beragama bukan mencampuradukkan ajaran agama tetapi bekerjasama dalam
kehidupan sehari-hari tanpa menganggu akidah agama masing-masing, menjaga dan
mengendalikan diri dari ucapan, sikap dan perbuatan yang menyinggung pemeluk agama lain
(Djauhary, 1984). Oleh karena itu, dengan dasar acuan tersebut maka penting untuk
membangun diversitas yang iklusif di sekolah. Berikut ini terdapat beberapa aspek yang dapat
dijadikan dasar acuan dalam pendidikan agama islam dengan basis inklusivitas multikultural.

Pertama, berfokus pada penyampaikan ayat-ayat al-Qur’an yang sejalan dengan
keimanan dan memberikan pemahaman dan penanaman sikap ketika berinteraksi dengan orang
yang berbeda agama, sehingga memungkinkan timbulnya sikap inklusif yang toleran atas
kemajemukan dan hidup damai berdampingan antar umat beragama (Kurniawan, 2022). Kedua,
memperluas kajian figh dengan figh siyasah dengan berfokus pada konsep kebangsaan dan
kepemimpinan di masa Nabi Muahmmad dan para sahabat dalam mengatur dan memimpin
masyarakat Madinah yang multietnis, multikultural, dan multiagama (Saleh et al., 2021).

Ketiga, memberikan pemahaman mengenai moralitas atau perilaku baik dan buruk
(Kurniawan, 2022). Sebagai dasar pembelajaran bagi peserta didik dapat menceritakan
kehancuran kaum Luth, akibat runtuhnya landasan moral. Keempat, melibatkan materi sejarah
kebudayaan islam berdasarkan fakta dan realitas sejarah, misalnya dengan mencontohkan
praktik interaksi sosial yang diterapkan Nabi Muhammad SAW ketika membangun masyarakat
Madinah, seperti dari sisi sejarah proses pembangunan Madinah yang dilakukan Nabi
Muhammad SAW (M. M. Saihu & Aziz, 2020).

Sesuai dengan konteks ini, maka praktik dalam pembelajaran pendidikan agam islam
harus dimulai dengan bingkai inklusivitas untuk memperkuat dimensi pendidikan agama islam,
yang kemudian menghindari sifat egoisme dalam beragama dan menyiapkan tenaga

kependidikan yang memiliki paradigma pendidikan inklusif multikultural.
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5. KESIMPULAN

Pendidikan multikultural diharapkan dapat dimasukkan ke dalam kurikulum di semua
tingkat pendidikan untuk menciptakan masyarakat yang lebih humanis, pluralis, dan
demokratis. Pemerintah, melalui kebijakan pendidikan, bersama masyarakat harus berupaya
keras untuk mengimplementasikan pendidikan multikultural demi membangun sumber daya
manusia yang cerdas, bermartabat, dan siap menghadapi tantangan global.

Pendidikan multikultural bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang toleran,
inklusif, dan menghargai hak asasi manusia, serta mampu beradaptasi dengan perubahan
demografis dan kultural. Implementasi pendidikan multikultural melibatkan integrasi nilai-nilai
seperti andragogi, perdamaian, inklusivisme, kearifan, toleransi, humanisme, dan kebebasan
dalam proses pengajaran. Hal ini juga didukung oleh kebijakan pemerintah yang menekankan
pentingnya pendidikan yang demokratis, berkeadilan, dan tidak diskriminatif, guna mencapai

keharmonisan dan kerukunan dalam masyarakat yang beragam.
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